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Dengan tapak seluas 800m?* tumbuh
subur tanaman tropis liar. Terumbu
karang mengalami bleaching pada area
ini. Memiliki orientasi view yang
memukau pada Gunung Agung.

Konsep kosmologi Tri Angga diambil
sebagai tata cara peletakan zonasi
secara horizontal. * Dengan
memperhatikan relevansi kebutuhan
program terhadap konsep Tri Angga

Pembagian zona secara vertikal dibagi
kedalam 2 area. Area service diletakan
pada zona bawah dan area utama
diletakan pada zona atas. Agar tidak
terjadi crossing antara 2 zona.

TRI HITA BRIDGE

menjadi dua
pada

Pembelahan massa
memberi kesan simetrisme

keseluruhan massa. Citra kastil yang
megah menjadi benteng pertahanan
bagi terumbu karang.

Dengan konsep Tri Hita pengunjung
diharapkan mendapatkan experience
berbeda saat menempuh jembatan
tersebut. Perbedaan elevasi memberi
perpindahan skala manusia ke agung.

Orientasi massa dibelah menjadi dua
berdasarkan' axis Gunung Agung.
Entrance diberi sequences experience
mendekatkaan Gunung Agung kedalam
tapak dengan view membentang luas.

ONCE UPON A CORAL
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Memperhatikan existing vegetasi tropis
yang sudah ada tanpa banyak
memindahkan dan membuang vegetasi
yang sudah ada. Agar keaslian habitat
pesisir laut tidak musnah.

Memadukan konsep kosmologi Bali dengan konsep pragmatic utopia menjadi satu
kesatuan harmoniyang indah dalam citra dan guna hingga masa mendatang. Dengan
menghormati budaya dan menanggapi secara bijak akan fenomena yang terjadi
terciptalah jejak peradaban manusia yang mempersiapkan diri dari bencana besar.







